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ABSTRAK 
Kedelai (Glycine max (L) Merrill) dapat dibudidayakan secara organik untuk memelluhi permintaan 
konsutnen tertentu, atau sebagai pilihan teImik hudidaya yang memanfaatkan on-farm input. Penggunaan 
pupuk! organik sebagai sumber hara memiliki kendala yaitu dosis pupuk yang sangat'besar. Upaya perlu 
dilakukan untuk dapat rnengurangi jumlah pupuk yang digunakan misaInya dengan penggunaan pupuk 
hayati !berupa fungi mikoriza arbuskuIa. Penelitian illi bertujuan untuk mendapatkan dosis fungi mikcriza 
arbuskula (FMAj"yang sesuai serta mempelajari pengaruh keberadaan tanaman sorghum sebagai inang 
FMA i untuk memp~rbaiki pertllmbuhan dan produksi kedelai organik. Percobaan di 'lapangan 
dilaks~akan pada bulan Oesember 2012 sampai Maret 2013 di Kebun Percobaan Organik IPB di 
Cikarawang, Bogor. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Tersarang (nested design). 
Faktorlpertama adalah dosis FMA yang diaplikasikan pada setiap lubang tanam kedelai yaitu 0, 1,2, 2.S c 

FMA lubang-I _ Faktor ke-2 adalah keberadaan sorghunl diaplikasikan di dalam petak pertanarnan kedelai 
yang tbrdiri atas ada dan tidak adanya sorghum di dalam petakan. Benih kedelai yang digunakan adalab 
varieta~ anjasmoro, sedangkan sorghum yang digunakan adalah varietas numbu. Populasi tanaman 
kedela~ adalah 400,000 tanaman ha-I. Oosis pupuk organic yang diaplikasikan setiap hektar adalah 2 ton 
pupuk pijau Tithonia diversifo/ia, S ton pupuk kandang, 2 ton abu sekam, dan 2 ton dolornit. FMA yang 
digunakan berupa media scrbuk z~lit yang mengandung kombinasi spora Glomusmanihotis, Gigaspora 
sp_, dan Acaulospora sp. Spora yang terkandung dalam IS g serbuk zeolit tersebut adalah 214 spora. Hasil 
percob~n menunjukkan bahwa pemberian FMA secara umum mempcrbaiki pertumbuhan dan beberapa 
komponen produksi kedelai. Pertumbuhan optimum dicapai pada dosis 2_08 g FMA. lubang-I. 
ProduIdivitas berdasarkan dosis FMA tidak berbeda nyata, yaitu 1.35, 1.08, 1.04, dan US ton ha-I. 
Produktivitas kedelai tanpa sorghum Iebih tinggi daripada dengan ada sorghum, yaitu 1.2S dan LOS ton 
hal. P9nempatan sorghum yang tidak tepat mungkin teJah mengakibatkan persaingan antara sorghum dan 
kedelai. 
Kata ktmci: Acaulospora, Gigaspora, Glomus, infeksi akar. Sorghum bic(ll(lr 

i 

PEND~l1LUAN 
Kedelai (Glycine max (L) Merrill) 

merupMcan sumber protein nabati yang 
penting dan dapat dibudidayakan secara 
organik untuk memenuhi permintaan 
kelompok konsumen tertentu dengan alasan 
kesehatan atau kepedulian terhadap 
lingkuttgan. Pemenuhan kebutuhan 
terharutp kedelai organik perlu didukung 
dengan. tersedianya teknik budidaya yang 
sesuai, I namun saat ini informasi budidaya 
kedelai organic belum berkembang seperti 
halnya budidaya secara konvensional. 

Penggunaan pupuk organik sebagai 
sumbeti hara utama dalam budidaya secara 
organi~ memiliki kendala yaitu dosis pupuk 
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yang sangat besar_ Oleh karena itu 
diperlukan upaya untuk dapat mengurangi 
jumlah pupuk yang digunakan misalnya 
dengan penggunaan pupuk hayati berupa 
fungi mikotiza arbuskula (FMA). 

Peran mikoriza disebabkan adanya 
hifa yang bersimbiose dengan perakaran 
tanaman dan dapat meningkatkan luas 
pennukaan alear sehingga meningkatkan 
absorpsi hara, terutama jenis hara fosfat 
yang mempunyai mobilitas rendah dalam 
larutan tanah. Fungsi lain dari mikoriza 
adalah membantu penyerapan air dan 
melindungi akar dari serangan patogen akar 
(Sutanto, 2006). 

Handayani (2012) mempelajari 
pengaruh dosis pupuk dan FMA; basil 



I 

penelitiannya menunjukkan bahwa FMA 
~garuh terbadap produksi kedelai 
organic yaitu dosis terbaik wituk 
meoingJcatkan kadar P dalam biji tertinggi 
adalal1 5 g FMA lubang"l meskipun tidak 
berbeda nyata dengan pemberian 2.5 g 
FMA! lubang"l. FMA yang digunakan 
adalah mikoriza dengan medium 
pembttwanya berupa zeolit seOingga dosis 5 
g FMA lubang"1 tersebut setara dengan 1 
ton FMA hal (asumsi 200.000 lubang ha"I); 
dan dosis itu cukup tinggi untuk budidaya 
~ semusim. Oleh karena itu perlu 
dipelajari kemungkinan penggunaan dosis 
FMA ) yang lebih rendah sehingga efisien 
\D1tuk meningkatkan produksi kedelai 
organik. .. 

Salah satu cara yang dapat dipelajari 
untuk I pengurangan dosis FMA adalah 

I 

penanaman tanarnan inang pada lahan 
budi~ya. Handayani (2012) juga 
merekbmendasikan penggunaan tanaman 
inang jsebagai pilihan untuk meningkatkan 
kepadatan spora secara alamL Mcnurut 
SimanUngkalit (2006), perakaran tanaman 
dapat i dijadikan sebagai medium 
pertumbuhan inang FMA. Berbagai 
tanam~n dapat dipakai sebagai tanaman 
inang . FMA, namun tanaman inang yang 
baik atlalah yang sangat responsif terhadap 
FMA . (tingkat ketergantungannya tinggi 
telha~p simbiosis dengan FMA) dan 
memiliki sisteni akar dengan massa besar. 
Sorgh~m (sorghum bicolor) adalah salah 
satu tanaman yang clapat berfungb1 sebagai 
mang fMA. Oieh karena itu, penelitian ini 
bertujrian untuk mempelajali pengaruh 

I 

dosis : FMA dan keberadaan tana.'ll8D 
sorghUm sebagai mang terhadap 
~buhan dan produksi kedelai yang 
dibudidayakan secara organik. 

B~ DAN METODE 
! Percobaan··lapangan dilaksanakan 

di Kebun Percobaan Organik IPB, 
Cikara~ang, Dramaga, Bogor pada bulan 
DeseD1ber 2012 sampai Maret 2013. 
Peil~tan terhadap mikoriza dilakukan di 
Labodtorium Pusat Penelitian Sumber 
Daya . Hayati dan Bioteknologi, IPB; 
sedangkan analisis hara dilaksanakan di 
Laboratorium Kimia Tanah, Departemen 
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Ilrim Tanah dan Sumber Daya Laban, 
Fakultas Pertanian, IPB. 

Benih kedelai yang digunakan 
adalah varietas anjasmoro sedangkan benih 
sorghum adalah varietas numbu. Pupuk 
organic yang digunakan dengan dosis per 
hektar yaitu 5 ton pupuk kandang, 2 tc-n 
pupuk hijau Tithonia diversifolia (mengacu 
pada Kurniansyah, 2010), 2 ton abu sebm, 
dan 2 ton dolomit. Pengendalianserangan 
hama atau pathogen adalah penananaman 

tanaman Tagetes ercla dan serai 
(Andropogon nardus) berdasarkan basil 
penelitian Kusberyani dan Aziz (2005). 
FMA yang digunakan berupa media batuan 
zeolit yang mengandung kombinasi spora 
Glomusmanihotis, Gigaspora sp., dan 
Acaulospora sp. Spora yang terkandung 
dalam 15 g serbuk zeolit tersebut adalah 
214 spora 

Rancangan Tersarang (nested 
design) digunakan dalam percobaan ini, 
dengan dua factor perlakuan. yaitu 4 dosis 
fungi !l1ikoriza arbuskula (FMA) terdiri atas 
0, 1,2, dan 2.5 g lubang-I . Dosis maksimum 
yang digunakan adalah 2.5 g FMA lubang"1 
berdasarkan hasil penelitian Handayani 
(2012) bahwa tidak ada perbedaan 
pengaruh yang nyata antara 5 dan 2.5 g 
FMA lubang"l. Faktor perlakuan ke-2 
adalah keberadaan sorghum sebagai inang 
FMA yang terdiri atas petak tidak ditanami 
sorghum dan petak ditanami sorghum 
Ulangan tersarang pada faktor dosis FMA 
dan faktor sorghum diacak di dalam 
ulangan tersebut, sehingga terdapat cmpat 
blok percobaan berdasarkan faktor dosis 
FMA. Fa1...-tor keberadaan sorghum diulang 
sebanyak empat ulangan pada setiap faktor 
dosis FMA, sehingga terdapat 32 satuan 
percobaan. Untuk menghindari kontaminasi 
FMA, maka jarak antar blok dosis FMA 
adalah 2 - 7 m. Seluruh data percobaan 
dianalisis dengan analisis gabungan 
rancangan tersarang untuk membandingkan 
varia bel dengan perlakuan keberadaan 
sorghum dan antar dosis FMA. 

Data selanjutnya dianalisis 
menggunakan sidik ragam (ANOY A), 
apabila diperoleh hasil yang berpengaruh 
nyata pada iriteraksi antara dua faktor 
tersebut, dilakukan uji lanjut dengan 



DuncaA Multiple Rl:znge Test (DMRn pada 
taraf k~salahan 5%. 

Ukuran petak percobaan adalah 3 
m x 2 m. Penanaman kedelai dilakukan 
denganl jarak tanam 25 cm x 20 cm, dua 
benih setiap lubang. Penanaman sorghum 
dilakuk3n di tengah petak secara alur 
mengikuti baris tanaman kedelai dengan 
dua benih per lubang. Jarak antara baris 
sorghum dengan kedelai adalah 37.5 cm 
dan jafak antar sorghum 20 em. Waktu 
tanam sorghum sarna dengan kedelai. 

'Aplikasi FMA ditabur pada setiap 
lubang tanam, baik lubang tanam kedelai 
maupun sorghum. Aplikasi tersebut 
dilakukan bersamaan dengan penanaman 
benih khdelai dan sorghum. 

Tanaman yang dijadikan tanaman 
contob. adalab 10 tanaman per petak. 
Peubah' vegetatif yang diamati adalah 

analisis tanah awal, tinggi tanaman, jumlah 
daun trifoleat, bobot basah dan bobot 
kering: daun, batang, tajuk, akar, jumlah 
cabang, analisis N, P, K daun. Komponen 
produksi yang diamati adalah jumlah buku 
produktif, jumlah polong, bobot biji kering 
per tanaman, per petak bersih, bobot kering 
100 biji. Pengamatan juga dilakukan pada 
jumlah dan bobot brangkasan tanarnan 
,sorghum. 

BASIL DAN'PEMBAHASAN 
HasH analisis tanah sebelum 

percobaan disajikan pada Tabel 1 dan 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
status kesuburan tanah pada blok I yaitu 
lebih tingginya kadar C organic, kadar 
unsur N total dan P dibandingkan biok 
lainnya. 

Tabel 1 Hasil analisis tanah setiap biok berdasarkan dosis FMA 

. Wakle Kje 
Bray! Blok pH 1:1 y& Idh NNH,pAc pH 7.0 KB NKCI8 

berdasarka Black al 
I 

n dosis C-org N- P Ca MgJ K Na I ~ ~I H FMA H2 KC Tot 
(g lubangol) 0 I '0(%)" (%) (ppm (me/l00g) (%) (me/l 00 

I ) g) 
Blok 0 1 5.5 4.7 1.51 0.1 6.20 7.42 1.3 0.1 0.3 17. 52.6 tr 0.2 

0 0 5 7 8 2 6 9 0 
Blok 1 5.6 4.8 3.03 0.2 7.60 10.1 1.5 0.2 0.4 18. 66.9 tr 0.2 

0 0 9 8 2 2 4 4 0 1 
Blok2 5.5 4.8 1.91 .0.1 6.70 17.29 2.0 0.2 0.3 18. 55.3 tr 0.2 

0 0 8 i 3 7 8 0 3 0 
BJok 2i5 5.5 

0 

tr: Tidak terukur. 
I 

I 

4.8 1.43 0.1 6.00 
0 4 

lIasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa ,peubah yang diamati dipengaruhi 
terutama oleh dosis FMA, sedangkan 
penganth keberadaan sorghum banya nyata 
pada kadar N daUD, jumiah polong hampa, 
dan produktivitas kedelai. Pengaruh 
interaksi kedua perlakuan hanya terjadi 
pada pada kadar N dan P daun serta jumlah 
cabang. 
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11.0 
9 

2.9 0.4 0.4 19. 76.2 tr 0.2 
7 4 7 6 2 0 

8 

Pertumbuhan Tanaman Kedelai dengan 
Berbagai Dosis FMA dan Keberadaan 
Tanaman Sorghum 

Dosis FMA secara umum 
mempengaruhi pertu.mbuhan dan produksi 
kedelai. Gambar 1 memperlihatkan dosis 
FMA meningkatkan nilai variabel 
pertumbuhan kedelai membentuk kurva 
kuadratik. Dosis optimum untuk 
meningkatkan pertumbuhan kedelai adalah 
2.08 g FMA Iubangol. Hubungan antara 



dos~s FMA dan kadar N daun kedelai 
(GafIlbar 3) juga membentuk kurva 

kuadratik sehingga setara dengan pola 
pcrtllmhuhan kedelai (Gambar 1) 
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Gambar Pengal1lh be;bagai dosis FMA tcrhadap: (a) Tinggi tanaman 6 MS'f (b) lumlah daun 
trifoleat 8 MST (c) Bobot basah tajllk 7 MST (d) Bobot basah daun 7 MST (e) 
Bobot kering tajuk 7 MST (f) Bobot kering daun 7 MST 

Proauksi Kedelai dengan Berbagai Dosis 
FMA dan Keberadaan Tanaman 
Sorghum 

Dosis FMA memberikan pengal1lh 
terhadap produksi kedelai pada jumlah 
buku produktif, jumlah polong hampa per -25k (a) 

~ 20 ..JI' 
"'815 ~ 

i 10 1 Y=2,S814x2-S,75SSx+ 

i 5 j 18,679 
E 0 ,R2 = Q,90~ ---, 

.a 0 1 2 3 

Oosis FMA (g lubang-l) 

14~CJ 
~ 12 
i 10 
i 8 • 

! 6 
.!! 4 . Y = 1,8877x2 - 4,85161C+ =' .0 2 11,899 ~ 
a:I 0 %-

0 1 2 3 

Dosis FMA (g lubang-1) 
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tanaman, bobot kering biji per tanaman, dan 
bobot kering biji per petak.pengan1hnya 
membentuk kurva kuadratik terbuka ke atas 
(Gambar 2). HasH ini menduga dosis di atas 
2.5 g lubang-1atau penanaman tanpa FMA 
dapat meningkatkan produksi kedelai 
berdasarkan variabel tersebut. 

(b) 

• Jumlah polong isi tanaman-l 
o +1-----.-

o 1 2 3 
Dosis FMA (g lubang-l) 

1000 1 (d) 

- 800 N, 

~ 600 
.!! 
~ 4OOY]=78,549X2 -246,17X+788,26 
~ 200 RZ = 0,9915 

0 
0 1 2 3 

Dosls FMA (g Subang-1) 
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I Gambar 2 Komponen produksi kedelai berdasarkan dosis FMA: (a) Jumlah buku 
prodUktif, (b) Jumlah polong total dan polong isi, (c) Bobot kering biji per 
tanaman, (d) Bobot kering biji per petak. 

i Bobot kering 100 biji berdasarkan 
perl~an 0, 1, 2, 2.5 g FMA lubang'l 
adalah 16.22, 16.10, 16.14, 16.75 g. 
Produktivitas berdasarkan dosis FMA yaitu 
1.35, 11.08, 1.04, dan 1.15. Ukuran biji lebih 
dari potensi bobot kering 100 biji varietas 
anjas~oro berdasarkan deskripsi Balitkabi 
(2008) yaitu 14.80-15.30 g sedangkan 
produktivitasnya lebih rendah dari potensi 
yaitu 2.03-2.25 ton ha'l dan hasil penelitian 
Hand~yani (2012) yang mencapai 2.40 ton 
ha'l. Lebih rc.:>,dahnya produktivitas tersebut 
disebabkan oleh, input hara yang rendab. 
Akumulasi pupuk organik yang diberikan 
pada 'penelitian ini hanya 11 ton ba'\ 
sedangkan pupuk organik yang 
diaplikasikan pada penelitian Handayani 
(2012~ mencapai 23.75 ton ha'l. Hal ini 
menUfljukkan bahwa pupuk organik sebagai 
sumber bara dengan dosis 11 ton ha'l belum 
dapat memenuhi kebutuhall hara tanaman, 
meSki}lUn ditambabkan FMA untuk 
membantu meningkatkan ketersediaan bara. 

Produktivitas kedelai tanpa sorghum 
lebih tinggi daripada dengan sorghum, yaitu 
1.25 ton ha'l dan 1.05 ton ha'l. Bobot kering 
100 biji dan jumlah polong diharapkan 

lebih tinggi pada kedelai dengan adanycl 
tanantan sorghum, namun karena 
banyaknya polong yang bampa serta 
dominansi kadar N dalam daun pada 
kedelai yang ditanami sorghum, 
pertumbuban vegetatif jadi lebih 
mendominasi. Unsur P yang diserap kedelai 
sedikit karena diduga bersaing dengan 
sorghum yang juga membutuhkan P pada 
fase generatifnya. 

Pertumbuhan dan Produksi Kedelai 
berdasarkan Interaksi antara FMA dan 
Tanaman Sorghum 

Pengaruh interaksi dosis FMA dan 
keberadaan sorghum nyata pada kadar N 
daun, kadar P daun, dan jumlah cabang 8 
MST. Tabel 2 memperlibatkan peningkatan 
dosis FMA dapat meningkatkan kadar N 
dan P daun. Keberadaan sorghum dapat 
menekan kebutuhan FMA untuk 
meningkatkan kadar N dan P daun, 
sehingga untuk menghasilkan kadar N dan 
P daun tertinggi cukup diperlukan dosis 
FMA yang Iebih rendah (1 g lubang'I). 

Tabel 2 Interaksi dosis FMA dan keberadaan tanama!l sorghum terhadap karakter agronomi 
kedelai 

Peubah 

Ada sorghum 
Tidak ada sorghum 

Ada sorghum 
Tidak ada sorghum 

o 

3.47c 
3.27c 

0.34c 
0.38bc 

Dosis FMA (g lubang'!) 

1 2 
Kadar N daun*" 

4.69a 4.53ab 
3.30c 4.64a 
Kadar P daun (%)*8 

OA5a OA3ab 
OAOab 0.45a 

Jumlab cabang 8 MST (%)**a 

2.5 

3.75bc 
3.75bc 

0.39b 
0.39b 

Ada s6rghum 3.5bc 3.9ab 3.3c 4.2a 
Tidak ada sorghum 3.8abc 3 Abc 3.7abc 4.3a 

°Angka yang diikuti dengan huruf yang sarna pada masing-masing peubah tidak 
!berbeda nyata dengan uji DMRT taraf (l = 5%. 

'Gambar 3 dan 4 memperiihatkan 
bahwa. keberadaan tanarnan sorghum 
mempengaruhi kadar N dan P daun 
sehingga kurva kuadratik N dan P daun 

yang ditanami sorghum Iebih tinggi 
daripada tanpa ditanami sorghum. Kurva 
kadar N daun yang ditanami sorghum 
membentuk poia kuadratik terbuka ke 



bawlh sehin~a dosis FMA optimum (1.33 
g . hlbang- ) telah dicapai untuk 
mengbasilkan kadar N daun maksimum 
(Gambar 3). Kadar P optimum dicapai 
pa~ dosis 1.40 g FMA lubang-I yang juga 
ditaqami sorghum (Gambar 4). Gambar 3 
dan 4 memperlihatkan keberadaan sorghum 
membuat dosis optimum FMA sudah 
tercapai untuk menghasilkan kadar N dan P 
daun, tertinggi, sebaliknya jika tanpa 

ysorghum = .().7597x2 + 2.0274x+ 3.459 
R2=O.9949 

ytanpa soro~ = -0.12B4x2 + O.6944x + 
3.J463 

RZ=O.4475 

1 2 3 

Dosis FMA (g lubang-1) 

tanaman sorghum kebutuhuan FMA terns 
meningkat untuk meningkatkan kadar N 
dan P daun dengan membentuk poia tinier 
positif. Kadar N· daun yang cukup untuk 
pertumbuhan kedelai adalah 4.50 - 5.50% 
sedangkan kadar P daun yang cukup untuk 
perkembangan kedelai adalah "0.26 - 0.50% 
(Mueller, 2013). Kadar N dan P daun hasil 
penelitian ini masuk dalam kategori cukup. 

• y,_aaqInzm = 6.6055x + 16.002 
R'=O.7107 

1 2 3 

Dosis FMA (g lubang-t) 
Gambar 3 Kadar dan serapan N da1.ID berdasarkan interaksi dosis FMA dan keberadaan sorghum 

,..".., 0,:5 

eo,4 
s:: 
lE 0,3 og 

p...02 
a ' 
al 0,1 
~ 0 

'0 

._aaqlnzm= -O.O:!J8!t2 + O.0669x+03742 
R%=O.4863 

---.... -------
1 2 3 

4 ~ y-""", =-O.6249x2 +2.1058x+ 1.8431 

= I • R'= 72 

~~3 ~ 
~C5 
p..,E 
g !§2 
§OS 
ts .::91 

::I.) 

o +-----~.------.------, 
o 12 3 

Uosis FMA (g lubang-1) Dosis FMA (g lubang·l) 
I • Tidak alb sorghum IIAda sorghum .. Tidak ada sorghum -Ada sorghum 

Gamqar 4 Kadar dan serapan P daun berdasarkan interaksi dosis FMA dan kcberadaan sorghum 

Peningkatan kadar N lidak lepas dari 
pengaruh keberadaan bakteri Rhizobium sp. 
yang diberikan pada benih kedelai di awal 
tana~ Rhizobium bersimbiosis dengan 
mikoriza untuk menjalankan fungsinya 
masing-masing sehingga keduanya bekerja 
dengan maksimaL Kepadatan spora yang 
tinggi I berpotensi melakukan ekstensiflkasi 
miseliumnya sehingga berinteraksi dengan 
perakaran kedelai untuk membentuk bintil 
akar. 'Akibatnya rhizobium akar kedelai 
lebih tpudah bersimbiosis dengan FMA dan 
memfiksasi N lebih banyak (Gambar 3). 
Manchanda dan Garg (2007) melaporkan 
bahwa transduksi sinyal yang memulai 
nodulasi dan infeksi mikoriza dalam legum 

"l7A 

menggunakan gen yang sarna, yakni disebut 
sebagai gen sym umum. Rao (1994) 
memaparkan rhizobium dan FMA 
berinteraksi secara sinergis menghasilkan 
panen yang Iebih baik.Kepadatan spora dan 
infeksi akar yang tinggi juga mampu 
melakukan ekstensifikasi fungsi akar dalam 
menyerap unsur P dalam tanah. Hal ini 
terlihat pada kadar P daun yakni terjadi 
peningkatan kadar P daun seiring 
peningkatan dosis FMA sampai dosis 
tertentu. 

Produksi Sorghum dan Tagetes dengan 
Perlakuan Dosis FMA 



:Pertumbuhan dan produksi tanaman 
sorgh1:lID sebagai tanaman inang FMA juga 
taln.paJ( dipengaruhi dosis FMA (Tabel 3). 
Penin~atan dQsis FMA berbanding lurus 
dengap produksi sorghum. Hal ini diduga 
menjadi pesaing kedelai dalam proses 

, 

perlcembangan kedelai. Dugaan tersebut 
diperkuat dengan jarak tanam sorghum 
yang digunakan. Tanaman sorghum 
ditanam di antara jarak antar tanaman 
terse but, yakni hanya berjarak 37.5 em dari 
tanaman kedelai. 

Tabel6 Rata-rata produksi .lorghum dan tagetes setiap petak dengan perlakuan dosis FMA 
Dosis FMA (g lubang-1) 

1 2 2.5 
Peubah o Rata-rata 

Jumlah tanaman sorghum per 3.2 3.7 11.0 14.7 8.1 
petak l 

Bobo~ tajuk sorghum (g 6m-1..a i5.00 106.25 4982.50 5212.50 2579.06 
Bobot maIai sorghum (g 6m ) 0_00 0.00 190.00 285.00 118.75 
Bobot tajuk + malai sorghum 15.00 106.25 5172.50 5497.50 2697.81 (g 6o{..2) 
Jumlah tanaman tagetes 4.7 3.0 4.7 5.0 4.3 .... 

-nalani setiap petak percobaan berukuran 6m2• 
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KESIMPULAN 
I,Dosi~ FMA secara umum 

meI~pengaruhi pcrtumbuhan dan produksi 
kedel}ai. Pcrtumbuhan optimum dicapai 
pada: (iOS1S 2.08 B FMA lubang·1• Produksi 
diduga ltibih linggi pada dosts dari 2.5 g 
F~ lubang-I . Produktivitas berdasarkan 
dosiS 0, 1,2, 2.5 g FMA lubang-1 berturut-

I 
turut,adalah 1.35, 1.08, 1.04, dan 1.15 ton 
biji ~ering ha-1• 

froduktivitas kedelai tanpa sorghum 
iebihl, tinggi dibandingkan dengan kedclai 
deng.n ditanami sorghum, yakni i .25 ton 
ha-I 

I, dan 1.05 ton ha-1• Kondisi ini 
disebabkan oleh persaingan dalam , 
penyerapan unsur t..~.ra antara tanaman 
kede~i dan sorghum. 

lp.teraksi antara dosis FMA dengan 
keberadaaan sorghum berpengaruh pada 
kadar'N dan P daun serta jumlah cabang 8 
MST.', Kebemdaan tanaman sorghum 
seba~i inang FMA dapat mengurangi. 
kebunihan FMA hingga 1 g FMA lubang-1 

untuk ',menghasilkan kadar N dan P daun 
tertin~i. 
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